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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK DIKLOROMETANA DAUN 

KORDIA (Cordia sebestena L.) MENGGUNAKAN METODE  

WRITHING TEST DAN FORMALIN TEST  

 

Afriani 

1404015007 

 

Pada penelitian sebelumnya ekstrak methanol, kloroform, dan etil asetat akar 

kordia terbukti dapat digunakan sebagai analgesik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak diklorometana daun kordia terhadap efek 

analgetik pada tikus jantan galur wistar. Dalam penelitian ini, uji analgesik daun 

kordia dalam bentuk ekstrak diklorometana dengan tiga variasi dosis 

menggunakan 25 ekor tikus putih jantan galur wistar yang dikelompokkan 

menjadi 5 kelompok dengan dua metode pengujian yaitu metode writhing test 

yang diinduksi asam asetat 0,6% (10 ml/kg) secara intraperitoneal dan metode 

formalin test dengan cara menginduksi formalin 10% (0,05 ml) secara subkutan 

pada telapak kaki tikus. Kelompok I (kontrol negatif) diberi Na CMC 0,5%, 

kelompok II (kontrol positif) diberikan obat pembanding asetosal 10,28 mg/200 g 

BB tikus, kelompok III, IV, dan V (kelompok uji) diberikan ekstrak 

diklorometana daun kordia dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, 400 

mg/kg BB yang diberikan secara oral. Data dianalisa menggunakan anova satu 

arah di mana nilai signifikansi (p≤ 0,05) dan dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. 

Dari analisa statistik didapat hasil yaitu pada writhing test yang memiliki efek 

sama dengan kontrol positif pada dosis I, II, dan III sedangkan pada formalin test 

memiliki efek sama dengan asetosal 10,28 mg/200 g BB tikus pada dosis II dan 

III. Dapat disimpulkan ekstrak diklorometana daun kordia memiliki efek 

analgesik dengan writhing test dan formalin test yaitu pada dosis II (200 mg/kg 

BB). 

 

Kata Kunci: Kordia, Cordia sebestena, Analgesik, Writhing Test, Formalin Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman berkasiat 

obat sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kesehatan (promotif), 

memulihkan kesehatan (rehabilitatif), pencegahan penyakit (preventif), dan 

penyembuhan (kuratif). Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar 

pada pengalaman dan keterampilan yang secara turun-menurun telah diwariskan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya (Sari dan Lusia 2006). Prinsip back to 

nature semakin populer pada era moderen ini. Orang meyakini hidup lebih sehat 

dengan pemanfaatan bahan-bahan alami. Demikian pun dalam dunia kesehatan, 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan, justru banyak orang berpaling ke pengobatan 

tradisional. Efek samping obat-obatan kimia yang sering kali menimbulkan 

masalah baru yang tak kalah berat, menjadi salah satu pendorong berkembangnya 

pengobatan tradisional ini (Thomas 2000).  

Nyeri (pain) adalah mekanisme protektif tubuh, tetapi kebanyakan orang 

merasa terganggu, tidak nyaman dan tersiksa dengan rasa nyeri tersebut. Banyak 

orang yang tidak tahan dan berusaha untuk bebas dari rasa nyeri dengan 

menggunakan antinyeri atau analgetika (Katzung 2011). Nyeri merupakan respon 

langsung terhadap kejadian/peristiwa yang tidak menyenangkan yang 

berhubungan dengan kerusakan jaringan, seperti luka, inflamasi, atau kanker 

(Rang et al. 2003). Rasa nyeri merupakan suatu gejala yang fungsinya memberi 

tanda tentang adanya gangguan-gangguan ditubuh seperti peradangan, infeksi 

kuman atau kejang otot. Nyeri disebabkan oleh rangsangan mekanisme atau 

kimiawi, kalor atau listrik yang dapat menimbulkan kerusakan jaringan dan 

melepaskan atau yang disebut mediator nyeri (Ikawati 2011). 

Analgetik atau obat penghalang nyeri adalah zat-zat yang mengurangi rasa 

nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. Nyeri perlu dihilangkan jika mengganggu 

aktivitas tubuh (Priyanto 2008). Secara garis besar, terdapat dua jenis analgetik 

yaitu analgetik non opiat, seperti obat anti-inflamasi non-steroid seperti 

parasetamol dan analgetik opiat, seperti kodein dan morfin. Obat AINS 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi, antipiretik, dan analgetik. Aktivitas 
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analgetik obat AINS disebabkan oleh kemampuannya dalam menginhibisi sintesis 

prostaglandin sehingga menurunkan rangsang nyeri yang diterima oleh sistem 

saraf pusat (Baumann 2005). Efek analgetik obat-obat AINS jauh lebih lemah 

daripada efek analgetik opiat, namun AINS tidak menimbulkan ketagihan dan 

efek samping sentral merugikan seperti yang dapat ditimbulkan oleh opiat. Efek 

samping obat AINS yang paling sering terjadi yaitu gangguan pada saluran cerna 

(Ganiswara 2007) sehingga masyarakat beralih ke pengobatan tradisional 

menggunakan herbal yang relatif aman. Pengujian aktivitas analgetik dilakukan 

dengan dua metode yaitu induksi nyeri cara kimiawi dan induksi nyeri cara 

termik. Daya kerja analgetik dinilai pada hewan dengan mengukur besarnya 

peningkatan stimulus nyeri yang harus diberikan sampai ada respon nyeri atau 

jangka waktu ketahanan hewan terhadap stimulus nyeri (Sirait dkk. 1993). 

Tanaman kordia (Cordia sebestena) belum banyak diketahui 

pemanfaatannya di Indonesia, namun sudah banyak penelitian di luar negri  

mengenai tanaman kordia untuk pengobatan. Kandungan tanaman kordia yang 

diketahui secara umum yaitu benzokuinon, naptokuinon, hidrokuinon, kromene, 

triterpen, seskuiterpen, polifenol dan flavanoid (Lawal et al. 2014). Senyawa 

flavonoid merupakan salah satu zat yang paling banyak terkandung dalam 

tanaman kordia yang memiliki aktivitas sebagai analgetik. Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan di India yaitu dengan menggunakan akar tanaman 

kordia (C. sebestena) diketahui memiliki aktivitas sebagai analgetik dan 

antiinflamasi. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

metanol, kloroform dan etil asetat akar kordia (C. sebestena) dengan 

menggunakan metode tail flick memiliki aktivitas analgesik (Trivedi et al. 2015). 

Penelitian yang berhubungan dengan penggunaan tanaman kordia sebagai 

obat masih sangat terbatas dan di Indonesia belum memasyarakat. Untuk itu, 

diperlukan penelitian secara farmakologis agar penggunaannya di masyarakat 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dari latar belakang di atas, maka 

akan dilakukan penelitian uji aktivitas analgetik ekstrak diklorometan daun kordia 

(C. sebestena) menggunakan metode writhing test dan formalin test. 

Aktivitas Analgetik Ektrak...Afriani, Farmasi UHAMKA, 2019



3 
 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak diklorometana daun kordia (C. Sebestena) yang tumbuh di 

Jakarta memiliki efek analgetik terhadap tikus putih jantan yang diinduksi asam 

asetat dan formalin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

diklorometana daun kordia (C. Sebestena) yang tumbuh di Jakarta sebagai 

analgetik dan besar efek analgetik ekstrak diklorometana daun kordia (C. 

sebestena) yang diberikan pada tikus putih jantan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, data, dan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai penggunaan daun kordia (C. 

sebestena) sebagai analgetik. 
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